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ABSTRAK

Birentcar Transport adalah sebuah layanan travel agency yang menyediakan
pelayanan dalam sewa menyewa kendaraan untuk berwisata, namun juga
menyediakan sebuah layanan dalam paket-paket wisata yang dapat dikunjungi oleh
wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penentuan rekomendasi
wisata yang terdapat pada Kota Malang, Jawa Timur. Dikarenakan terdapat
beberapa masalah yaitu dalam menentukan rekomendasi wisata pihak jasa
memberikan berkas list tempat wisata kepada calon pelanggan dengan
menggunakan format PDF, yang sebelumnya list rekomendasi tersebut diperoleh
dengan cara menelusuri jejaring sosial media. Kemudian dari hasil tersebut
diberikan kepada calon pelanggan. Hal ini kemudian dapat menyebabkan calon
pelanggan merasakan ambigu dalam menentukan rekomendasi tempat wisata Kota
Malang, Jawa Timur. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah
penentuan rekomendasi wisata dengan menerapkan suatu metode yaitu Simple
Multi  Attribute Rating Techniqgue (SMART) berbasis website dengan
menambahkan berbagai fitur filter seperti filter harga, filter aksesbilitas, filter tipe
wahana, dan filter fasilitas dari tempat wisata. Penggunaan metode tersebut dipilih
karena dalam proses penentuan rekomendasi yang bersifat multi kriteria dengan
menentukan nilai-nilai pada setiap kriteria, pemberian nilai bobot bertujuan untuk
mendeskripsikan seberapa krusial atribut tersebut dibandingkan dengan atribut
yang lain, kemudian dalam penentuan rekomendasi dilakukan dengan cara
melakukan perankingan dengan urutan terkecil hingga terbesar. Aplikasi yang
dibuat meliputi perhitungan nilai bobot, kriteria, alternatif, tipe per wisata dan utiliti
sebagai penentuan rekomendasi wisata. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
perhitungan dan penilaian ranking dengan menerapkan metode SMART berbasis
website dengan hasil ranking teratas yaitu tempat wisata Jawa Timur Park 1 dengan
perolehan nilai 48.65%, Batu Night Spectaculer 38.55% dengan urutan kedua,
Museum Angkut 23.15% dengan urutan ketiga. Hasil nilai 48.65% tersebut
diperoleh karena dalam proses perhitungan dengan menerapkan metode SMART,
tempat wisata Jawa Timur Park 1 hampir memenuhi semua Kriteria.

Kata Kunci : Travel Agency, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Multi Attribute
Rating Technique, Rekomendasi Wisata.

Vil



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmatNya sehingga

peneliti dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir dengan judul “Pemilihan

Rekomendasi Destinasi Wisata Di Jawa Timur Menerapkan Metode SMART

(Studi Kasus Pada Birentcar Transport)” dengan baik.

Melalui kesempatan yang berharga ini, peneliti menyampaikan ucapan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah terlibat dan membantu

dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini, terutama kepada yang terhormat:

1.

Orang tua yang sangat penulis sayangi beserta keluarga yang selalu
mendoakan, mendukung dan memberi semangat kepada penulis.

Bapak Prof. Dr. Budi Jatmiko, M. Pd selaku Rektor Universitas Dinamika.
Dr. Anjik Sukmaaji, S.Kom, M.Eng. selaku Dekan Fakultas Teknologi dan
Informatika.

Bapak Dr. Anjik Sukmaaji, S.Kom, M.Eng. selaku Kepala Program Studi
S1 Sistem Informasi Fakultas Teknologi dan Informatika Universitas
Dinamika.

Bapak Agus Dwi Churniawan, S.Si., M.Kom. selaku Dosen Pembimbing 1
yang telah membimbing, memberi motivasi, mendukung serta mengarahkan
dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir.

Ibu Ayouvi Poerna Wardhanie, S.M.B., M.M. selaku Dosen Pembimbing 2
yang telah membimbing, memberi motivasi, mendukung serta mengarahkan
dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir ini.

Bapak Dr. Anjik Sukmaaji, S.Kom, M.Eng. selaku Dosen Pembahas yang
telah bersedia menjadi dosen pembahas dan memberikan saran serta
bimbimgan dan dukungan dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini.
Untuk Ibu Spetylia selaku Pemilik Birentcar Transport yang telah membantu,
memberi dukungan dalam melaksanakan penelitian ini.

Teman-teman seangkatan Sistem Informasi 17 yang bersama-sama
membantu dan memberi dukungan dan saran dari awal penelitian hingga

pembuatan laporan ini.

10. Serta pihak lain yang telah memberikan dukungan kepada penulis.

viii



Penulis menyadari bahwa dalam pengerjaan dan penyelesaian Laporan Tugas
Akhir ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan. Semoga hasil dari pemikiran dalam Laporan Tugas

Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis dan juga para pembaca.

Surabaya, 9 Juli 2024

Gilang Alfi Syahri Ramadhan



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..ottt vii
KATA PENGANTAR . ..ottt viii
DAFTAR ISL .ottt et nneas X
DAFTAR GAMBAR ... ..ottt nre e Xii
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt e nneas 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..........ccccooeiiniiiniiineee i 1

1.2 RUMUSAN MaSalah ... 4

1.3 Batasan Masalah ... 4

1.4 Identifikasi Masalah............cccooooiiiiiiii e 4

1.5 Tujuan PENEIITIAN ...ttt b 5

1.6 Manfaat Penelitian ..o 6

BAB Il LANDASAN TEORI ...ocoiiie et 7
2.1 Penelitian Terdahulu ..........cccocooiiiiiiiiii e 7

2.2 Software Development Life Cycle (SDLC).......cccovverincicnennnn 11

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)........ccccoovvieviieniiie e 12

2.4 DesStiNast WISALA........ccveruiiieiie i 13

2.5 Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)........cccce.e. 13

2.6 Penerapan Metode SMART ..o 13

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ..o 15
3.1 Requirements Definition ..........ccccceeviiiiiiiic e 15
311 WAWANCAIA.....eiiieeiiieeiee ettt 16

3.1.2  Diagram IPO ..o 19

3.1.3  Analisis Kebutuhan Pengguna...........ccccceveieeieiieiecsieennenn, 19



3.1.4 Identifikasi Kebutuhan Fungsional
3.1.5  Analisis Kebutuhan Fungsional
3.1.6  Analisis Kebutuhan Non Fongsional
3.1.7  Kebutuhan Data Wisata
3.2 System and Software Design
3.2.1  Perhitungan Metode SMART
3.2.2  System Flow Diagram
3.2.3  Context Diagram.......ccccocevereneninnnnennnn.
3.24  Conceptual Data Model
3.25  Physical Data Model ...........c..ccceevenennee,
3.2.6  Data Flow Diagram........c.ccceceevervrneennnn
3.2.7  Desain Interface ........cccccevvvvivevviieneennn

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........cccooiiiiiiie

4.1 Implementasi ApliKasi .........ccccoevveiieiiieiienne.
4.2 Testing APIKaASH ...c.cveveeveerrieinienie e sene e

BAB YV PENUTUP.......coo e

5.1 Kesimpulan .........ccooooviienieie e
5.2 Sargiimw.. W .. »._ e .y ..»

DAFTAR PUSTAKA ...

LAMPIRAN. ..o

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Model Waterfall (Pressman 2021) .........ccccceevvevieiieeiiecie e 11
Gambar 3.1 Metodologi Waterfall Pressman............cccoovveiiiinieienenenese e 15
Gambar 3.2 Document FIOW TranSaksi ........cccoevereriiinininiseee e 17
Gambar 3.3 Document Flow Proses Permintaan Data Tempat Wisata ................ 18
Gambar 3.4 DIagram IPO .......ccoiiiiiiieiie et 19
Gambar 3.5 System Flowchart Login ApliKasi............cccooiiiiiiiiie, 40
Gambar 3.6 System Flowchart Data Master List Wisata...........ccccccovevereiieeinennns 41
Gambar 3.7 System Flowchart Fungsi Pengelolaan Data Master Fasilitas .......... 42
Gambar 3.8 System Flowchart Fungsi Pengelolaan Master Kategori .................. 43
Gambar 3.9 System Flowchart Fungsi Rekomendasi Wisata..............ccccceerieene. 44
Gambar 3.10 ConteXt DIAgram ..........ccieiirieieieie e 45
Gambar 3.11 Conceptual Data Model ...........cccco i 46
Gambar 3.12 Physical Data MOdel ...........c.oooviiiiiiiiiiieeceeee e 47
Gambar 3.13 Data FIOW DIGQIAM ........cceiiiiieieieieniesesteees s enne e sne e e s 48
Gambar 4.1 LOGIN PAGES ... ciueuiiiieieitiiiesiisiesiee e sie st e st tsne e eenneseesne e sne e sans 53
Gambar 4.2 SIgNUP PageS ......cooiiiiieiiecieecee st 53
Gambar 4.3 DashbDOard PAgeS ..........coveiiiieiieieeie et 54
Gambar 4.4 Dashboard Pages Master List WiSata..........ccccccevvererieenveriesieeneannns 54
Gambar 4.5 Dashboard Pages Master List Pengajuan ..........ccccocevveevveriesiveneennnns 55
Gambar 4.6 Dashboard Pages Master Add Tipe Wahana..............cccccvevveiveieennnns 55
Gambar 4.7 Dashboard Pages Master Add Fasilitas Wisata...............cccccceeeveennen. 56
Gambar 4.8 Halaman Awal Rekomendasi Wisata............c.ccevevererieerneriesieeneannnns 57
Gambar 4.9 Halaman Konten WiSata ..........ccccevereienieiininiseeeeee e 58
Gambar 4.10 Halaman Login..........coeiiiiiiiii e 59
Gambar 4.11 Link Master Dashboard...........cccccveviiieniniiienese e 60
Gambar 4.12 Halaman Dashboard............cccocevviieriienieie e 60
Gambar 4.13 Halaman Dashboard Master Wisata............ccccoeereernnenenenenenienns 61
Gambar 4.14 Tombol Tambah Tempat Wisata...........c.cccoevevieiiienieiiec e, 61
Gambar 4.15 Halaman Inputan Tempat Wisata...........c.ccoovririeieienenencnese 62

Xii



Gambar 4.16 Tambah Tipe Wahana ... 62

Gambar 4.17 Form Penambahan Tipe Wahana ..............ccccoeveeveiieinecc e 62
Gambar 4.18 Tombol Penambahan Data Fasilitas Wisata.............cccoceeverieenennnns 63
Gambar 4.19 Form Input Fasilitas Wisata ...........cccoceverineniniiiiceeee e 63
Gambar 4.20 Hasil Perankingan ...........cccoeiiieieiiieiiesiec e ss e 64
Gambar 4.21 Filter Wahana WiSata............ccevereiereneiiiisiseeeeee e 64
Gambar 4.22 Hasil Filter Pilih Wahana Wisata............ccccooeveiiniiniieiciieneens 65
Gambar 4.23 Filter Shorting Batasan Harga............cocevvvevininieienenenese e 65
Gambar 4.24 Filter Shorting AKSeshilitas............ccovvveviiiiiiiiese e 66
Gambar 4.25 Filter Shorting Fasilitas...........cccccveviiiiiicic e 66

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Analisis Identifikasi Masalah............c.ccooerinininiin 5
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ... 7
Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan SDLC Waterfall ............cccooooeiiiiiinnnnns 11
Tabel 3.1 Analisis Kebuthan Pengguna Super Admin..........ccoovveieieneneienennnns 20
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin..........ccccceeveiievieeiciieseece s 21
Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna Pelanggan ..........ccccoveviviiieieiieciienn, 22
Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional Login ApliKasi..........cccccoeeiiniiiinnnnnne 23
Tabel 3.5 Fungsi Pengelolaan Data Master List Wisata..........c.ccccoecevvereeiesnenne. 23
Tabel 3.6 Fungsi Pengelolaan Data Master Fasilitas...........cccccoeveveiieieciesnenne. 24
Tabel 3.7 Fungsi Pengelolaan Data Master Kategori ...........cccceevvvviieeiiciieccinenn, 24
Tabel 3.8 Fungsi Rekomendasi Dan Perankingan Rekomendasi Wisata ............. 25
Tabel 3.9 Kebutuhan Non FUNgSional ... 26
Tabel 3.10 Kebutuhan Data WiISata ..........c.ccceoiiiiiniiiiieiiieicee i st 26
Tabel 3.11 Menentukan Tabel Kriteria........ oo s 28
Tabel 3.12 Menentukan Tabel Nilai Alternatif............cccoocveiiiiiiieiencie e, 29
Tabel 3.13 Tabel Nilai Bobot Terhadap Kriteria............ccooviviieienenineienens 30
Tabel 3.14 Tabel Normalisasi Nilai BODOL ..........cccooviiiiiniiiieccee, 30
Tabel 3.15 Total Nilai Tipe Wahana Per Wisata ..........cccccevevienininiiencceseee 31
Tabel 3.16 Tabel Penilian Alternatif Tiap Kriteria.........ccoovvviiiineieniiiieicns 33
Tabel 3.17 Penilaian Utiliti ECO Green Park..........ccoccooviiiiniiiiiene s 34
Tabel 3.18 Nilai Akhir ECO Green Park.........cccocoviiiiiiiiiiniiieene e 36
Tabel 3.19 Peranking Rekomendasi Destinasi Wisata ..........c.ccoveveveiveneniniennne. 38
Tabel 3.20 Hasil Perankingan Rekomendasi Tempat Wisata............cc.ccoccvvnennene 38
Tabel 4.1 Hasil Rekomendasi Destinasi WiSata .............ccocuevriereieneneneseneniens 51

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Desain WIreframe...........cccoooeiieie e 71
Lampiran 2 Hasil KUESIONET ..........coiiiiieiiiecie sttt 77
Lampiran 3 Nilai U .....oovii e 79
Lampiran 4 Perhitungan Nilai UtHiti ... 79
Lampiran 5 Perhitungan Nilai AKNIr ... 88
Lampiran 6 Hasil WawanCara............ccccveiveiiiiiie i 102
Lampiran 7 Hasil Uji Coba BIack BOX .........ccccciiiiiiniiiiiiiseccc e 105
Lampiran 8 Kartu BimBINGan ...........coooiiiiiiiiiceeseeee e 111
Lampiran 9 Jadwal KEerja........cccveoueiieiiiieiiese e 112
Lampiran 10 Hasil PIagiasi .........ccccoveiiieiiiiiicc e 113
Lampiran 11 Biodata PENUIIS..........cccooiiiiiiiiiicee e 114

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat membuat dampak yang
cukup besar terhadap seluruh aspek kehidupan dan membawa manusia untuk saat
ini masuk ke dalam era modern, dimana pada era ini manusia sangat memerlukan
informasi yang terkait dengan efisiensi, praktis, akurasi, dan cepat. Begitupula
dengan sektor pariwisata yang semakin meningkat, tempat wisata yang semakin
banyak seiring dengan jumlah wisatawan yang semakin banyak pula. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor misalnya kebutuhan masyarakat atau penduduk
dunia akan berwisata yang semakin tinggi dan pembentukan objek wisata baru juga
akan semakin banyak (Mus Aidah, 2018).

Kegiatan pariwisata banyak menciptakan manfaat antara lain penyebaran
pembangunan, pemasukan devisa, penerimaan daerah melalui pungutan pajak,
penyerapan tenaga kerja dan dapat menciptakan peluang usaha di sekitar
lingkungan objek wisata. Menurut (Isdaryono,2016) secara empiris periwisata telah
menunjukkan pertumbuhan yang terus meningkat ditandai dengan peningkatan
frekuensi orang yang melakukan perjalanan. Sektor pariwisata merupakan salah
satu sektor andalan dalam mendongkrak pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa
Timur, hal inilah yang menjadi pedoman untuk pembangunan sektor pariwisata
terus ditingkatkan. Kemajuan dalam sektor pariwisata seringkali digunakan sebagai
salah satu alat ukur dalam menilai stabilitas ekonomi dan keamanan di suatu daerah
(Dadang Hardiwan, 2019).

Menurut data statistika yang dikeluarkan olen BPS Jawa Timur, jumlah
kunjungan wisatawan mancanegera ke provinsi Jawa Timur pada tahun 2007-2019
yang terbesar berasal dari kawasan ASEAN dengan jumlah kunjungan sebanyak
158.060 kunjungan (64,81%). Kunjungan terbesar kedua berasal dari kawasan
ASIA sebanyak 52.610 kunjungan (21,57%) dan pada urutan ke tiga berasal dari
dari kawasan Eropa sebanyak 18.401 kunjungan (7,54%). Jawa Timur memiliki

pesona alam yang tak kalah dengan provinsi-provinsi yang lainnya dengan



keindahan alamnya seperti objek wisata Gunung Bromo. Tidak hanya itu saja,
keindahan pedesaannya pun menawarkan kesejukan yang diapit oleh persawahan.

Hal ini dapat menghilangkan rasa penat saat libur panjang telah tiba.

Birentcar Transport adalah sebuah layanan travel agency yang beralamatkan
di Puri Indah FA No.66, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo dan dikelolah
oleh Septylia dan saat ini mempunyai karyawan sebanyak 16 orang. Birentcar
Transport tidak hanya menyediakan pelayanan dalam sewa menyewa kendaraan
untuk berwisata, namun juga menyediakan sebuah layanan dalam paket-paket
wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. Kategori yang ditawarkan oleh
Birentcar Transport untuk berwisata sangat bervariasi mengikuti dengan keinginan
pelanggan, sebagai contohnya adalah pelanggan berkeinginan untuk melakukan

wisata dengan pilihan pusat perbelanjaan, seni dan edukasi.

Proses bisnis yang ada pada Birentcar Transport saat ini adalah, proses dalam
menemukan tempat wisata yang akan dijadikan acuan kepada pelanggan masih
menggunakan media sosial seperti Instagram dan website, sehingga hal tersebut
terkadang dapat membingungkan pelanggan dalam memilih salah satu dari

banyaknya tempat wisata yang ditawarkan dalam media tersebut.

Birentcar Transport untuk saat ini tidak mempunyai sebuah sistem yang
dapat membantu dalam penentuan pemilihan objek tempat wisata, sehingga ketika
terdapat pelanggan yang berminat berwisata baik untuk keluarga maupun
rombongan tidak dapat mengetahui tempat-tempat wisata apa saja yang terfavorit
atau yang sedang ramai dikunjungi. Terkadang jika terdapat pelanggan yang
merasakan kebingungan untuk menemukan tempat wisata yang terfavorit atau yang
sedang ramai dikunjungi, pihak dari Birentcar Transport biasanya akan membantu
dengan melakukan membuat daftar atau list-list tempat wisata apa saja yang sedang
ramai dikunjungi dengan menggunakan software Microsoft Excel yang kemudian
akan diserahkan kepada pihak pelanggan untuk memilih. Akan tetapi dari
pembuatan daftar list ini, pelanggan tidak dapat mengetahui secara lengkap fasilitas
apa saja yang ditawarkan dari masing-masing tempat wisata tersebut dan juga
pembuatan daftar untuk menunjukkan tempat wisata tersebut dirasa masih kurang
efisien dan praktis, cenderung akan memakan waktu yang lebih lama, karena pihak



dari travel agency harus melakukan pengumpulan data berupa tempat-tempat
wisata yang sedang ramai dikunjungi yang kemudian akan dilakukan pencatatan
kembali, lalu proses yang selanjutnya akan diserahkan kepada pihak pelanggan

untuk memilih tempat wisata tersebut.

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka diperlukan sebuah
perancangan sistem informasi pendukung keputusan untuk Pemilihan Rekomendasi
Destinasi Wisata di Jawa Timur dengan menggunakan metode SMART. Metode
SMART dipilih karena dalam pengambilan keputusan yang sifatnya adalah multi
atribut. Teknik pembuatan keputusan multi atribut ini digunakan sebagai
pendukung pembuat keputusan dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap
alternatif akan terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut tersebut akan
mempunyai nilai-nilai. Nilai ini akan dirata-rata dengan skala tertentu dan pada
setiap atribut akan mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting skala
tertentu, dan tiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa
pentingkah suatu atribut dibandingkan dengan atribut yang lainnya. Pembobotan
dan pemberian peringkat digunakan untuk menilai setiap alternatif agar
memperoleh alternatif yang terbaik (Dwi Novianti, 2016). Dengan menggunakan
platform website sebagai media untuk memuat berbagai macam pilihan wisata dan
membantu pelanggan untuk melakukan pemilihan tempat wisata terfavorit,
platform tersebut nantinya akan memiliki sejumlah fitur untuk membantu
pelanggan dalam menentukan tempat wisata terfavorit. Adapun fitur yang nantinya
akan tersedia adalah fitur untuk pencarian destinasi wisata, fitur untuk menentukan
tempat wisata yang terfavorit, fitur untuk memberikan fasilitas yang tersedia di
tempat wisata. Kriteria yang nantinya ada pada perhitungan metode simple multi
attribut rating technique adalah kriteria dalam aksesbilitas, fasilitas, biaya, dan
jarak. Dimana, pada masing-masing Kriteria tersebut nantinya akan ditentukan nilai

bobotnya dengan menggunakan metode simple multi attribute rating technique.

Dengan penerapan menggunakan metode SMART untuk Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Rekomendasi Destinasi Wisata yang terletak pada Daerah
Kota Malang dan sekitarnya, Studi Kasus Pada Birentcar Transport dapat
membantu dalam menentukan rekomendasi tempat wisata terfavorit yang berada di

wilayah Daerah Kota Malang dan sekitarnya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
tugas akhir ini adalah bagaimana merancang dan membangun Aplikasi Penentuan
Rekomendasi Tempat Wisata kota Malang, Jawa Timur dengan menggunakan

Metode Simple Multi Attribut Rating Technique pada Birentcar Transport.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan ditetapkan untuk memberi batasan

dalam pembuatan sistem pendukung keputusan adalah :

a. Penerapan metode dalam perekomendasian tempat wisata yang digunakan
dalam analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan yaitu metode
Simple Multi Attribut Rating Technique (SMART).

b. Wisata yang diambil hanya sebatas Kota Malang, Jawa Timur yang
diregistrasi oleh pengelola wisata dan disetujui oleh admin.

C. Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahapan Integration tidak
sampai pada tahapan Maintenance.

d. Aplikasi ini tidak melayani dalam proses pembelian ataupun pembayaran
secara online.

e. Aplikasi hanya menampilkan data-data wisata, tidak sampai dalam proses
pemesanan tiket wisata dan melakukan review tempat wisata.

f. Sampel wisata yang digunakan hanya sebatas wisata bersejarah, wisata

edukasi, wisata seni dan wisata alam bebas.

1.4 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah terkait dengan proses bisnis
tersebut berdasarkan analisis dan observasi yang dilakukan. Hasil dari identifikasi
masalah tersebut kemudian akan diolah kembali untuk mengetahui dampak yang
dihasilkan dari permasalahan tersebut. Berikut ini adalah hasil dari indentifikasi
masalah beserta dampak yang dihasilkan dan solusi dari permasalahan tersebut
yang dapat dilihat Tabel 1.1 dibawabh:



Tabel 1.1 Analisis Identifikasi Masalah

No Permasalahan Dampak Solusi
1L Pemesanan Pelanggan merasakan Penambahan fitur
rekomendasi kebingungan dalam rekomendasi untuk
tempat wisata memilih rekomendasi membantu pelanggan
hanya melalui tempat wisata jika dalam
media whatsapp hanya mengandalkan merekomendasikan
dan mengirimkan ~ media whatsapp untuk  tempat wisata.
file PDF memilih katalog list
rekomendasi rekomendasi tempat
tempat wisata. wisata dan melihat dari
file PDF katalog yang
dikirim.,
2. Banyaknya usaha  Usaha Birentcar Travel ~ Pembuatan layanan

yang merambah ke

pemesanan tiket

online dan semakin

meningkat setiap

tahunnya.

semakin teringgal jauh
dengan pesaing yang
sama-sama bergerak
dalam usahan
pemesanan tiket

pariwisata.

Banyaknya pemesanan
tiket online yang ada di
Indonesia membuat
persaingan di  dunia

internet semakin ketat.

pemesanan tiket wisata
berbasis website secara
online serta penerapan
fitur rekomendasi
tempat wisata untuk
pihak
pelanggan dalam tujuan

mempermudah

penentuan  pemilihan

tempat wisata.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan aplikasi ini adalah :

1. Untuk menerapkan metode Simple Multi Attribut Rating Technique
(SMART) pemilihan objek wisata di Jawa Timur khususnya Kota Malang

dan sekitarnya.



2. Untuk merancang aplikasi sistem pendukung keputusan dalam pemilihan
rekomendasi destinasi wisata di Jawa Timur khususnya pada Kota Malang
dan sekitarnya.

3. Untuk mengetahui proses pemilihan rekomendasi destinasi wisata di Jawa
Timur.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuatan aplikasi ini adalah:

1. Membantu pihak travel agency untuk menentukan rekomendasi tempat
wisata yang ada di Jawa Timur khususnya pada Kota Malang dan
sekitarnya.

2. Memberikan informasi terkait rekomendasi tempat wisata yang ada di
Provinsi Jawa Timur khususnya pada Kota Malang dan sekitarnya.

3. Mengurangi waktu dalam menentukan rekomendasi tempat wisata yang

dilakukan oleh pihak travel agency.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB |1

LANDASAN TEORI

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis akan mencari sebuah penelitian

terdahulu yang sama kemudian mencari perbedaan dari penelitian tersebut dapat di
lihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul Metode Hasil Objek
No. Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1.  Sistem Profile Hasil dari penlitian Obyek
Pendukung Matching dan tersebut yaitu untuk Wisata
Keputusan Untuk SMART menemukan
Menentukan rekomendasi wisata
Rekomendasi dengan
Wisata  Dengan mempertimbangkan
menggunakan beberapa  kriteria
Metode  Profile seperti akses jalan,
Matching dan fasilitias, harga, dan
SMART.  “Ivang pengunjung
Fahmi Fauzi, Alam kemudian akan
Rahmatulloh, dilakukan
Andi perhitungan
Nurrochman” menggunakan
metode profile
matching untuk

mencari GAP profil
wisatawan sampai

dengan profil objek




Judul Metode Hasil Objek

Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

wisata. Perhitungan
profile  matching
berfungsi untuk
mempercepat
proses  matching
antara profil wisata
dengan profil
wisatawan sehingga
dapat memperoleh
rekomendasi lebih
cepat untuk
mengetahui obyek
wisata yang sesuai.
Dalam perhitungan
metode smart
menggunakan nilai
interval antara 1-
100 untuk masing-
masing kriteria
dengan prioritas
terpenting.

Perbedaan: Penelitian tersebut menggunakan 2 metode penelitian yaitu
metode Profile Matching dan SMART untuk menentukan rekomendasi
tempat wisata yang terdiri dari 4 kriteria yaitu (1) Akses jalan, (2) Fasilitas,
(3) Harga, (4) Pengunjung. sedangkan pada penilitian ini juga terdiri 4
Kriteria yaitu (1) Harga, (2) Fasilitas, (3) Jarak, (4) Aksesbilitas dan sama-

sama menggunakan nilai interval 0-100.

2.  Implementasi Metode Smart Hasil dari penelitian Objek

Metode Smart tersebut yaitu untuk  Wisata




No. Judul Metode Hasil Objek
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Pada Sistem mengetahui Kriteria
Pendukung yang paling
Keputusan berpengaruh  pada

Penentuan Desa
Sadar

(Studi Kasus Desa

Wisata

Taman
Yogyakarta).
“Yumarlin MZ,
Sabila Nafisah
Amalia, Priya
Mahinuddin,

Josua Soares”.

desa sadar wisata di
Kota Yogyakarta
dengan hasil yang
diperoleh dari
perhitungan metode

SMART yaitu Desa

Taman sebesar
0.775 yang
berdasarkan dari

tabel keputusan.

Perbedaan: pada penelitian tersebut berfokus kepada penentuan desa sadar wisata

dengan menggunakan metode penelitian SMART dan terdapat 5 kriteria dalam

penentuan desa sadar wisata. Sedangkan pada penelitian ini berfokus kepada

penentuan rekomendasi tempat wisata dan terdapat 4 kriteria dalam proses

penentuan rekomendasi.

3.

Sistem

Pendukung
Keputusan
Berbasis Web
Untuk Pemilihan

Café

Menggunakan

Metode Smart
(Simple Multi-
Attribute Rating

Technique) (Studi

Metode Smart

Hasil dari penelitian  Objek

tersebut
sistem pendukung
keputusan
penentuan
pemilihan café
terbaik yang ada
dikota Samarinda
dengan

mengunakan 4
macam kriteria

yaitu:

yaitu Rekreasi
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Judul Metode Hasil Objek
No. Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Kasus : Kota 1. Fasilitas.
Samarinda). “Dwi 2. Biaya.
Novianti, Indah 3. Lokasi.
4. Variasi menu.

Fitri Astuti, Dyna

Marisa Khairina”.

Perbedaan: penelitian tersebut menggunakan metode SMART untuk menentukan

cafe terbaik yang terletak dikota Samarinda dan menggunakan 4 kriteria dalam

perhitungannya. Sedangkan penelitian

ini

berfokus kepada penentuan

rekomendasi tempat wisata dikota Malang dan menggunakan 12 kriteria dalam

perhitungannya.
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2.2 Software Development Life Cycle (SDLC)
Model proses perangkat lunak merupakan suatu gambaran dari proses

pengembangan dari perangkat lunak. Setiap model proses perangkat lunak dapat

menjelaskan suatu proses dari sudut pandang tertentu, sehingga dapat memberikan

suatu informasi mengenai proses yang akan dilakukan. Model SDLC air terjun

(waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur

hidup klasik (classic life cycle). Model waterfall bersifat sistematis dan berurutan

dalam membangun sebuah perangkat lunak. Dalam proses membangun perangkat

lunak mengikuti alur yang dimulai dari analisis, desain, kode, pengujian, dan

pemeliharaan (Yoki Firmansyah, 2018).

Requirements
Definition

]7

b

System and
Software Design

A

>
Implementation and
Unit Testing

£
Integration and
System Testing

£

Operation and
Maintenance

Gambar 2.1 Model Waterfall

Menurut (Fandli Supandi, 2018), adapun manfaat yang terdapat dalam model

waterfall dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawabh ini:

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan SDLC Waterfall

No. Kelebihan Kekurangan
1. Kualitas yang dihasilkan dari Diperlukannya manajemen yang baik
sistem akan baik karena dalam dikarenakan dalam proses
pelaksanaannya yang dilakukan pengembangan tidak dapat dilakukan
dengan cara bertahap. secara berulang sebelum produk
tersebut selesai.
2.  Metode waterfall merupakan suatu Kesalahan terkecil akan menjadi

metode sangat  baik

yang

masalah yang besar jika tidak




digunakan karena dalam

prosesnya semakin terperinci dan

ditinjau kembali dalam setiap
tahapan dalam pengujian
sistemnya.

12

diketahui sejak awal dalam proses

yang
berakibat pada tahapan selanjutnya.

pengembangannya dapat

Dokumen proses pengembangan
sistem yang sangat terorganisir
(disusun dan diatur dalam suatu

kesatuan) dikarenakan pada setiap

fasenya  harus  terselesaikan
dengan lengkap sebelum
melangkan kefase yang

berikutnya. Oleh sebab itu pada
setiap fase atau tahapan akan

mempunyai dokumen tertentu.

Pada kenyataannya sangat jarang

sekali ~ mengikuti urutan pada
sekuensial atau runtutan seperti pada
teori yang ditetapkan. Iterasi atau
perulangan sangat sering terjadi yang
kemudian

dapat  menyebabkan

masalah baru muncul.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

sistem

Menurut (Devie Rosa Anamisa, 2022), Sistem Pendukung Keputusan adalah

informasi

interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan

pemanipulasian data. Sistem pendukung keputusan digunakan untuk membantu

pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak

terstruktur. Menurut (Primahudi, 2016), karakteristik yang ada didalam sistem

pendukung keputusan ada enam, sebagai berikut:

a.
b.

Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau perusahaan.

Adanya intergace manusia atau mesin dimana manusia tetap memegang

control proses pengambilan keputusan.

Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur,

semi terstruktur serta mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi.

Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan

kebutuhan.
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e. Memiliki subsistem yang terntergrasi sedemikian rupa sehingga dapat
berfungsi sebagai suatu kesatuan sistem.

f.  Memiliki dua komponen utama yaitu data dan model.

2.4 Destinasi Wisata
Destinasi adalah tempat yang dikunjungi dengan waktu yang relativ
signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan dengan tempat lain yang

dilalui selama perjalanan. Penggolangan destinasi wisata adalah sebagai berikut:

a. Destinasi sumber daya alam seperti iklim, pantai, hutan.

b. Destinasi sumber daya budaya seperti tempat bersejerah, museum, teater, dan
masyarakat lokal.

c. Fasilitas rekreasi seperti taman hiburan.

d. Event seperti pesta kesenian bali, pesta danau toba, pasar malam dan

sebagainya. (Hermawan, 2017)

2.5  Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) adalah metode
pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun
1977. Teknik pembuatan keputusan multi-atribut ini merupakan suatu prosedur
perhitungan matematis yang membantu pengambil keputusan dalam mengevaluasi
dan memeringkat secara otomatis pada banyak kemungkinan alternatif. Setiap
pilihan solusi yang dirumuskan merupukan kumpuland dari atribut dan setiap
atribut memiliki nilai-nilai. Nilai ini yang selanjutnya akan dirata-ratakan dengan
perbandingan tertentu. Setiap atribut memiliki nilai bobot dengan tujuan untuk
mendeskripsikan seberapa krusial atribut tersebut dibandingkan dengan atribut lain.
Pemberian bobot dan perangkingan ini digunakan untuk menilai setiap pilihan
solusi agar memperoleh preferensi terbaik dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. (Bambang TJ Hutagalung, 2021).

2.6 Penerapan Metode SMART
Menurut (Mus Aidah, 2018) Dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah
yang dibutuhkan untuk proses perhitungan penentuan rekomendasi tempat wisata



14

dengan menggunakan metode (Simple Multi Attribute Rating Technique) SMART,

adalah sebagai berikut

a.
b.

Menentukan banyaknya kriteria yang akan digunakan.

Menentukan nilai bobot kriteria pada masing-masing Kkriteria dengan
menggunakan interval 0-100, dengan kriteria dengan prioritas terpenting.
Menghitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai
bobot dengan jumlah bobot kriteria menggunakan rumus:

normalisasi = =——
XWj

Dimana Wj adalah nilai bobot dari suatu kriteria. ). Wj adalah total dari
jumlah bobot keseluruhan kriteria.

Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria pada setiap alternatif.
Setelah proses pemberian nilai parameter selesai dilakukan, selanjutnya
adalah menentukan nilai utiliti dengan mengkonversikan nilai kriteria pada
masing-masing kriteria menjadi nilai kriteria data yang bersifat baku. Nilai
utiliti diperoleh dengan menggunakan persamaan rumus sebagai berikut:

(Cmax — Cout i)
(C max — Cmin)

U; (ai) =100

Dimana u;(a;) adalah nilai dari utiliti kriteria ke-1, C,,,, adalah niliai
kriteria maksimal yang dimiliki, C,,; adalah nilai kriteria untuk nilai
minimal dan C,,,.i adalah nilai dari kriteria ke-i.

Langkah selanjutnya, menentukan nilai akhir dari masing-masing Kriteria
dengan mengalihkan nilai yang sudah didapat tadi dari hasil normlisasi
kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian akan
dijumlahkan nilai dari perkalian tersebut.

u@ =" n @) x w)

Dimana (a) adalah dari nilai total yang diperoleh dari alternatif (A), w;
adalah hasil dari normalisasi bobot kriteria (K) dan u(a) adalah hasil dari

penentuan nilai untuk utility (Yumarlin MZ, 2023).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan SDLC Waterfall. SDLC Waterfall dipilih
karena dalam proses pengembangan modelnya yang bersifat fase one by one
sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi. SDLC
Waterfall ini mengambil pendekatan yang sistematis dan tersusun rapi, yang
dimulai dari tingkat kebutuhan sistem, lalu akan berlanjut kepada tahapan analisis,
desain, pengkodingan, pengujian atau verifikasi, dan pemeliharaan. (Mei Prabowo,
2020).

Requirements

Definition

System and Software
— Wawancara Design
I 1 and
Perhitungan Metode Unit Testing l
| — Diagram IPO SMART
Integration and
System Testing
System Fi Penerapan
stem Flow
Analisis Kebutuhan > yDlagram Pengkodingan Operation and
Pengguna Fe " Maintenance
Implementasi = |
Penerapan Aplikasi
Perhitungan
Analisis Kebutuhan —* Context Diagram Metode SMART
Fungsional
Testing Aplikasi
il Conceptual Data
Analisis Kebuluhan - Model
Nen Fungsional
Kebutuhan Data ———»{ Physical Data Model
Wisata
Data Flow
Diagram
—»| Desain Interface

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Requirements Definition

Tahap Requirements Definition adalah tahapan awal dengan para pengguna
untuk mengumpulkan semua informasi mengenai proses bisnis yang terjadi pada
Birentcar Transport. Dalam tahapan ini terdapat tahap kegiatan yaitu wawancara,
kebutuhan pengguna, kebutuhan data wisata, kebutuhan fungsional, kebutuhan non

fungsional dan diagram IPO
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3.1.1 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mencari tahu mengenai proses bisnis, dan
pelaku kegiatan yang nantinya juga akan menjadi target pengguna serta data-data
yang diperlukan. Dari data-data tersbut kemudian akan ditentukan fitur-fitur yang
akan diimplementasikan kepada aplikasi. Wawancara yang dilakukan ke
narasumber vyaitu lbu Septylia selaku pemilik Birentcar Transport dengan
menggunakan media whatsapp dan meeting online, dapat memperoleh beberapa
data yang Dberupa bisnis dari perusahaan, informasi umum tentang
perusahaan,tempat-tempat wisata yang dikunjungi di Jawa Timur khususnya pada
wilayah Kota Malang dan sekitarnya, proses pemesanan tempat wisata yang
ditawarkan oleh pihak Birentcar Transport. Untuk pertanyaan yang ditanyakan dan
beserta jawaban dari hasil wawancara yang dilakukan dapat dilihat pada Lampiran

6 dengan pemilik dari Birentcar Transport.

Pengumpulan informasi juga dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner
terhadap pelanggan dari Birentcar Transport dengan responden sebanyak 40. Dari
pengumpulan hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada

Birentcar Travel, maka didapatkan beberapa informasi sebagai berikut:

1.  Birentcar Travel mendapatkan pemasukan dari pemesanan tempat wisata.

2.  Terdapat dua proses bisnis yang terjadi pada Birentcar Travel, yaitu:

a.  Proses bisnis untuk proses transaksi pemesanan pariwisata dimulai dari
pelanggan menghubungi pihak Birentcar Travel untuk rekomendasi tempat
wisata yang ada di Jawa Timur dengan wilayah Kota Malang dan sekitarnya.
Setelah itu dari pelanggan melakukan pemilihan tempat wisata yang saat ini
sedang ramai dikunjungi. Kemudian pelanggan melakukan booking atau
reseservasi tempat wisata kepada Birentcar Travel.

b.  Setelah pelanggan melakukan proses booking, akan dilanjutkan dengan
melakukan pembayaran mengenai tempat wisata yang telah di booking

tersebut.
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Pelanggan Owner

Member List
Aekomendasi
Tempat Wisata

Menghubungl
Penyedia Jasa

Meandata List
Rekomendas Tempat
Wisata

v

Maminta List
Rekomendas|
Tempat Wisala

Menarima Fermintaan)|
Hek dasi Tempat
Wisata

[y

Memilin
Aekomendas!
Tempat
Wisata

Menarima Bukil
 Pembayaran

¥

Mengirim Bukii
Pembayaram
=5 Konfirmasi
//'_ Pembayaran

h 4

Melakukan
Pembayaran

Tiket Tempat Wisata " Mengirim Permintaan

Wisata Ke Pengelola
Wisata

Gambar 3.2 Document Flow Transaksi

Proses bisnis untuk pendataan pariwisata yang dimulai dari pihak Birentcar
Travel memulai dari survey tempat wisata yang ada di Jawa Timur khususnya
daerah Malang dan sekitarnya. Pihak Birentcar Travel meminta data
mengenai tempat pariwisata tersebut kepada pengelola, setelah itu data
tempat pariwisata tersebut dikirimkan ke pada pihak Birentcar Travel untuk

dilakukan evaluasi terhadap tempat wisata tersebut. Jika pengelola tempat
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wisata tersebut menyetujui tempat wisata dijadikan rekomendasi tempat
wisata, maka tempat wisata tersebut akan dimasukkan kedalam katalog list
rekomendasi tempat wisata yang ada di Jawa Timur khsususnya Malang dan
sekitarnya.

Owner Surveyor Pengelola Tempat Wisata

Mendokumentasikan
W Tempat Wisata
Mempertimbangkan Datz Tempat Wizata -

Gambar 3.3 Document Flow Proses Permintaan Data Tempat Wisata

Pihak Birentcar Travel menghubungi pengelola tempat terkait untuk
menyerahkan bukti pembayaran yang selanjutnya akan diproses untuk
pembuktian booking atau reservasi tempat wisata kepada pihak pelanggan.

Kegiatan pendataan atau pencatatan reservasi tempat wisata masih dilakukan
secara manual dengan menggunakan media software Excel, sedangkan untuk
merekomendasikan tempat wisata pihak Birentcar Travel mengirim list
berupa file PDF kepada pelanggan yang dikirim menggunakan media

whatsapp.
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3.1.2 Diagram IPO

INPUT PROSES OUTPUT

Data Tempat Wisata » Daftar Tempat Wisata

Data Kota/Kabupaten »" Daftar Kota/Kabupaten

Data Kecamatan " Daftar Kecamatan

o Mengelolah Data
7 Master

» Daitar Kelurahan/Desa
Data Kelurahan/Desa

il

Data Role

Data Fasilitas Daitar Fasilitas

» Dattar Role

r-,1ergelql.l.5i3ll‘::éa Master /‘*v Data master wizaia

¥

¥

Proses Perhitungan
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Gambar 3.4 Diagram IPO

3.1.3 Analisis Kebutuhan Pengguna
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di travel agency
Birentcar Travel, maka didapatkan hasil analisis kebutuhan pengguna untuk

mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pengguna.
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1. Super Admin
Tabel 3.1 Analisis Kebuthan Pengguna Super Admin
No. Tugas Dan Kebutuhan Kebutuhan Output
Tanggung Jawab Data Informasi
1. Maintenance data Data kriteria Data kriteria Data Master
master Kriteria.
Data fasilitas Data fasilitas Data Master
Fasilitas.
Data kategori Data kategori Data Master
wisata wisata Kategori.
Data list wisata ~ Data list wisata Data Master
List Wisata.
Data harga Data harga Data Master
Harga
2. Pengelolaan data  Data bobot Data bobot Data Master
bobot Bobot.
Pengelolaan data  Data normalisasi Data normalisasi  Data Master
normalisasi bobot  bobot bobot Normalisasi
Bobot.
3. Pengelolaan data  Data akseshilitas Data aksesbilitas  Data Master
aksesbilitas aksesbilitas.
4. Pengajuan user Data list Data list Data Master
pengajuan pengajuan pengajuan.
5. Pengelolaan Data master Data master Daftar
penentuan kriteria, data kriteria, data rekomendasi
rekomendasi bobot, data bobot, data wisata
wisata normalisasi normalisasi wilayah
bobot, data bobot, data Malang.

fasilitas, data
kategori, harga,
dan data

aksesbilitas.

fasilitas, data
kategori, harga,
dan data

aksesbilitas.
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2. Admin
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin
No. Tugas Dan Kebutuhan Kebutuhan Output
Tanggung Jawab Data Informasi

1. Pengelolaan data Data list wisata ~ Data list wisata Data List

list wisata Wisata.
2. Pengelolaan data Data harga Data harga Data Master
harga harga
2. Pengelolaan Data master Data master Daftar
penentuan kriteria, data kriteria, data rekomendasi
rekomendasi wisata bobot, data bobot, data wisata
normalisasi normalisasi wilayah
bobot, data bobot, data Malang.
fasilitas, data fasilitas, data

kategori, harga kategori, harga
dan data dan data

aksesbilitas. aksesbhilitas.
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3. Pelanggan
Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna Pelanggan
No. Tugas Dan Kebutuhan Kebutuhan Output
Tanggung Jawab Data Informasi

1. Pengelolaan Data list wisata Data list wisata Data

pengajuan tiket Pengajuan
Wisata.

2.  Pengelolaan Data master Data master Daftar
penentuan Kriteria, data kriteria, data rekomendasi
rekomendasi bobot, data bobot, data wisata
wisata normalisasi normalisasi wilayah

bobot, data bobot, data Malang.
fasilitas, data fasilitas, data
kategori. kategori.

3.1.4 ldentifikasi Kebutuhan Fungsional
Berdasarkan hasil dari wawancara yang diperoleh pada Birentcar Travel
Agency didapatkan kebutuhan fungsional untuk membuat aplikasi rekomendasi
wisata yaitu:
1. Fungsi login aplikasi.
2 Fungsi pengelolaan data master list wisata.
3 Fungsi pengelolaan data master fasilitas.
4.  Fungsi pengelolaan data master kategori.
5 Fungsi rekomendasi dan perankingan rekomendasi wisata.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional merupakan proses dari penyusunan fungsi apa
saja yang akan dibangun didalam sistem. Fungsi kebutuhan fungsional meliputi

fungsi pendaftaran, fungsi transaksi, fungsi pencarian.



1. Fungsi login aplikasi
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Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional Login Aplikasi

Nama Fungsi Fungsi login aplikasi
Pengguna Pelanggan, Admin, dan Super Admin
o Fungsi ini merupakan suatu proses untuk dapat bisa
Deskripsi ]
masuk kedalam website.
o Email, nomor telephone dan password pelanggan,
Kondisi Awal ) )
admin dan super admin.
Alur Normal Aksi Pengguna Response Sistem

2. Fungsi pengelolaan data master list wisata

Memasukkan email,
nomor telephone dan

password pelanggan.

Sistem akan melakukan
pengecekan kepada email
atau nomor telephone dan
password yang sudah
terdaftar. Kemudian bila
email atau nomor telephone
dan password cocok maka
akan menampilkan halaman
utama website. Jika email
atau nomor telephone atau
password tidak terdaftar
atau salah maka sistem akan
muncul sebuah informasi
“Oops! Password yang anda

masukkan salah!”.

Tabel 3.5 Fungsi Pengelolaan Data Master List Wisata

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data list wisata
Pengguna Admin

o Fungsi ini merupakan fungsi untuk melakukan
Deskripsi

pengelolaan data master list wisata.

Kondisi Awal

Parameter dan value.




Alur Normal
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Aksi Pengguna Response Sistem

Memasukkan Sistem akan menambahkan

parameter dan value. penambahan data pada list

wisata.

3. Fungsi pengelolaan data master fasilitas

Tabel 3.6 Fungsi Pengelolaan Data Master Fasilitas

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data fasilitas
Pengguna Admin
o Fungsi ini meruipakan fungsi untuk melakukan
Deskripsi .
pengelolaan data master fasilitas.
Kondisi Awal Parameter dan value.
Alur Normal Aksi Pengguna Response Sistem

Memasukkan Sistem akan menambahkan

parameter dan value. penambahan data pada

fasilitas.

4.  Fungsi rekomendasi kategori

Tabel 3.7 Fungsi Pengelolaan Data Master Kategori

Nama Fungsi Fungsi pengelolaan data kategori
Pengguna Admin
o Fungsi ini merupakan suatu proses untuk melakukan
Deskripsi )
pengelolaan data master kategori.
Kondisi Awal Parameter dan value.
Alur Normal Aksi Pengguna Response Sistem

Memasukkan Sistem akan menambhakan

parameter dan value. penambahan data pada

kategori.




25

5. Fungsi rekomendasi dan peranking rekomendasi wisata

Tabel 3.8 Fungsi Rekomendasi Dan Perankingan Rekomendasi Wisata

Perankingan akhir perhitungan menggunakan

Nama Fungsi
metode SMART
Pengguna Pelanggan
Fungsi ini merupakan suatu proses penentuan akhir
Deskripsi dalam penentuan rekomendasi wisata dengan
menggunakan metode SMART.
o kriteria, bobot, normalisasi bobot, aksesbilitas, harga
Kondisi Awal -
dan fasilitas.
Alur Normal Aksi Pengguna Response Sistem

Melakukan proses
penentuan rekomendasi
wisata dengan menekan
tombol “Tentukan

rekomendasi wisata”

Sistem akan memberikan
hasil akhir berupa list atau
rankign dari tiap-tiap
alternatif yang kemudian
akan diurutkan berdasarkan
nilai terbesar sehingga nilai
alternatif tersebut menjadi
urutan pertama sebagai
rekomendasi wisata di Jawa
Timur pada wilayah Malang

dan sekitarnya.
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3.1.6 Analisis Kebutuhan Non Fongsional
1. Keamanan

Untuk melakukan transaksi tempat wisata, user diharuskan untuk
memasukkan email dan password tertentu yang sebelumnya sudah dibuat misalnya
“emailpelanggan@gmail.com” dengan password yang sudah digenerate secara
acak sebanyak 6 digit seperti 543890. Admin, menggunakan email
“superadmin@admin.com” dengan password “adminsuper”. Nantinya email dan
password tersebut akan disimpan kedalam database dan untuk semua password

akan dienkripsi.

Tabel 3.9 Kebutuhan Non Fungsional

No Fungsi Hak Akses
Guest Pelanggan Admin

1.  Browsing tempat Read Read Update,
wisata yang ingin Delete.
dikunjungi

2. Melakukan Read Create Read
pemilihan
rekomendasi wisata.

3. Melakukan transaksi - Create Update,
pemesanan  tempat Delete

wisata

3.1.7 Kebutuhan Data Wisata

Kebutuhan data wisata digunakan untuk mengetahui data apa saja yang
nantinya akan digunakan pada aplikasi penentuan rekomendasi wisata. Data yang
dibutuhkan untuk mendesain aplikasi pemilihan rekomendasi tempat wisata ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10 Kebutuhan Data Wisata

No. Data Informasi

1. Data Alternatif Data alternatif wisata ini terdiri dari Eco

Green Park, Batu Night Spectaculer,
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Museum Angkut, Jawa Timur Park 1,
Gunung Bromo, Flora Wisata San Terra,
Cimory Dairyland, Desa Wisata Pujon Kidul,
Hawai Waterpark, Museum Singhasari,
Malang Smart Arena, Paralayang Batu.

2. Data Fasilitas Wisata Data fasilitas wisata ini terdiri dari toilet,
tempat ibadah, area bermain anak, area food
court, area drink, dan tempat parkir.

3. Data Kriteria Data kriteria ini terdiri dari Racing, Simulasi,
Ekstream, Edukasi, Alam Bebas, Seni, Pusat
Belanja, Bersejarah, Kuliner, Musik dan
Hiburan, Taman Bermain Indoor, Wahana
Air.

4. Data Aksesbilitas Data aksesbilitas ini terdiri dari letak wisata
yang berada pada wilayah kota, tengah kota,
pinggiran kota, desa, dan pelosok.

3.2 System and Software Design

Pada tahapan ini adalah melakukan perancangan sistem yang dimulai dari
menganalisis dan mendesain kebutuhan dari sistem rekomendasi tempat wisata
terfavorit antara lain dengan cara membuat desain arsitektur system flowchart, data

flow diagram, concept data model, dan user interface.

3.2.1 Perhitungan Metode SMART

Dalam tahapan penerapan metode SMART ini dilakukan perhitungan dengan
cara manual untuk mempelajari lebih dalam mengenai metode SMART yang
nantinya akan diterapkan kedalam aplikasi penentuan rekomendasi tempat wisata

di Jawa Timur dengan wilayah Malang dan sekitarnya.

Dalam perhitungan metode SMART, hal yang dilakukan pertama kali adalah
untuk menentukan kriteria, kemudian dilanjutkan pada tahapan penentuan nilai
alternatif, tahapan untuk pemberian nilai bobot terhadap kriteria, tahapan untuk

menghitung normalisasi, tahapan untuk menentukan nilai utiliti, dan tahapan yang



28

terakhir adalah untuk menentukan nilai akhir. Teknik pengambilan keputusan multi
kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah
kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang
menggambarkan seberapa penting dibandingkan dengan nilai kriteria yang lainnya
(M. Safii, 2018). Berikut ini adalah penerapan dalam metode SMART:

A. Tahapan Menentukan Kriteria
Dalam menentukan kriteria untuk rekomendasi tempat wisata, peneliti

mengambil 12 kriteria, berikut ini adalah tabel kriteria:

Tabel 3.11 Menentukan Tabel Kriteria

Kode Kriteria

K1 Racing

K2 Simulasi

K3 Ekstream

K4 Edukasi

K5 Alam Bebas

K6 Seni

K7 Pusat Belanja

K8 Bersejarah

K9 Kuliner

K10 Musik dan Hiburan
K11 Taman Bermain Indoor
K12 Wahana Air

Dalam proses penentuan kriteria tersebut diambil dikarenakan customer atau
pelanggan lebih suka melakukan kunjungan dengan kriteria tersebut. Kriteria ini
nantinya akan digunakan acuan perhitungan dengan menggunakan metode
SMART. Kiriteria tersebut didapatkan dengan didukungnya menggunakan
kuesioner terhadap pelanggan yang pernah melakukan wisata dengan menggunakan

pihak Birentcar Travel Agency.
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B. Tahapan Penentuan Nilai Alternatif

Dalam menentukan nilai alternatif yang ada pada metode SMART, berupa
tempat-tempat wisata yang sering dikunjungi oleh pengunjung pada saat melakukan
kunjungan wisata (Ahmad Fitri Boy, 2019). pada penelitian ini menggunakan 12
alternatif yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12 Menentukan Tabel Nilai Alternatif

Kode Alternatif

K1 Eco Green Park

K2 Batu Night Spectaculer
K3 Museum Angkut

K4 Jawa Timur Park 1

K5 Gunung Bromo

K6 Flora Wisata San Terra
K7 Cimory Dairyland

K8 Desa Wisata Pujon Kidul
K9 Hawai Waterpark

K10 Museum Singhasari
K11l Malang Smart Arena
K12 Paralayang Batu

Pada Tabel 3.12 diatas merupakan kumpulan dari beberapa lokasi tempat
wisata yang terdapat di daerah wilayah Kota Malang, dari data tersebut nantinya
akan dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode SMART sehingga akan
menghasilkan pengeluaran yang nantinya akan direkomendasikan kepada

pelanggan.

C. Tahapan Pemberian Nilai Bobot Terhadap Kriteria

Menurut (Yumarlin MZ, 2023) Pemberian bobot pada kriteria dengan cara
menentukan pemberian bobot terbesar sampai bobot yang paling terkecil dengan
nilai interval 0-100 dan dijadikan sebagai nilai default pada sistem. Maka dalam

pemberian bobot dapat dilihat pada Tabel 3.13 dibawah:
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Tabel 3.13 Tabel Nilai Bobot Terhadap Kriteria

Kode Kriteria Nilai Bobot
K1 Racing 8
K2 Simulasi 8
K3 Ekstream 6
K4 Edukasi 8
K5 Alam Bebas 11
K6 Seni 7
K7 Pusat Belanja 10
K8 Bersejarah 6
K9 Kuliner 12
K10 Musik dan Hiburan 9
K11 Taman Bermain Indoor 9
K12 Wahana Air 6

D. Tahapan Perhitungan Normalisasi Nilai Bobot
Normalisasi berfungsi untuk menghitung rating pada setiap nilai alternatif
(Ahmad Fitri Boy, 2019). Kinerja normalisasi dari kriteria yang disebutkan dengan

menggunakan rumus:

Wwj
% Wj
Keterangan:
wj = adalah nilai bobot yang diperoleh dari suatu kriteria.

Z wj = adalah total nilai keseluruhan dari semua kriteria

Tabel 3.14 Tabel Normalisasi Nilai Bobot

No Kode Kriteria Bobot Wj/(z Wj) Normalisasi
1. w1 Racing 8% 8/100 0.08
2. W2 Simulasi 8% 8/100 0.08
3. W3 Ekstream 6% 6/100 0.06
4. w4 Edukasi 8% 8/100 0.08
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5. W5 Alam Bebas 11% 11/100 0.11

6. W6 Seni 7% 7/100 0.07
Pusat

7. W7 ) 10% 10/100 0.01
Belanja

8. W8 Bersejarah 6% 6/100 0.06

9. W9 Kuliner 12% 12/100 0.12
Musik dan

10. W10 ) 9% 9/100 0.09
Hiburan
Taman

11. Wil Bermain 9% 9/100 0.09
Indoor

12. W12 Wahana Air 6% 6/100 0.06

E. Total Tipe Wahana Per Wisata

Dalam proses perhitungan menggunakan metode SMART, nilai total tipe

wahana per wisata digunakan untuk menemukan masing-masing nilai Alternatif

(A). Sehingga dapat diketahui bahwa nilai total per wisata tersebut adalah yang

berdasarkan kepada tipe wahana yang ada di setiap tempat wisata. berikut adalah

tabel untuk total tipe wahana per wisata:

Tabel 3.15 Total Nilai Tipe Wahana Per Wisata

Total Tiap Kriteria

(A)
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Al10 O 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0
All 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0
Al2 0 0 1 0 0 1 0 0 2 0 0 0

Pada Tabel 3.15 diatas merupakan suatu data yang diperoleh dari wahana
yang terdapat pada masing-masing beberapa tempat wisata. Dari data diatas
selanjutnya akan dilakukan pengolahan menggunakan metode SMART untuk

mencari nilai Alternatif pada tiap kriteria wisata. (Yumarlin MZ, 2023).



F.

Tahapan Penilaian Alternatif Tiap Kriteria
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Menurut (Yumarlin MZ, 2023) dalam pemberian penilaian alternatif, pada

metode SMART untuk pemberian nilai alternatif menggunakan nilai interval yang

dimulai dari 0-100 berdasarkan nilai bobot pada yang terletak pada kriteria. Maka
nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel 3.16 dibawah:

Tabel 3.16 Tabel Penilian Alternatif Tiap Kriteria

Penilaian Tiap Kriteria

(A) K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12
Al 0 0 0 65 0 0 55 0 25 25 0 25
A2 65 55 100 O 0 25 65 0 55 65 25 O
A3 0 55 0 80 O 25 25 25 5 0 0 0
A4 55 65 55 25 O 25 65 55 55 65 65 65
A5 O 0 25 0 80 O 0 0 25 0 0 0
A6 25 O 55 0 0 55 0 0 55 0 0 0
A7 0 25 0 65 0 25 55 0 25 0 0 25
A8 0 0 0 25 0 0 0 0 55 0 0 0
A9 0 0 0 0 0 0 0 0 55 0 0 100
Al10 O 0 0 55 0 0 0 55 0 0 0 0
All 25 O 25 25 0 0 0 0 25 0 25 0
Al2 0 0 25 0 0 25 0 0 55 0 0 0

Pada Tabel 3.16 diatas merupakan hasil dari perhitungan pada nilai Alternatif

(A) untuk tiap kriteria yang diperoleh dari perhitungan nilai tipe wahana perwisata.
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G. Tahapan Menentukan Nilai Utiliti

Dalam menentukan nilai utiliti menggunakan 12 nilai alternatif (A). Dimana
nilai alternatif tersebut berasal dari tempat wisata dan menggunakan 12 kriteria
(K12). Nilai utiliti diperlukan pada saat perangkaian nilai alternatif, sehingga dapat
diketahui nilai alternatif manakah yang layak atau tidak layak untuk dipilih
(Yumarlin MZ, 2023). Berikut adalah rumus dan perhitungan cara menghitung nilai
utiliti pada metode SMART.

(Cmax — Cout i) o

(a;) = 100
wi(a) (C max — Cmin)
Keterangan:
u;(a;) = adalah nilai utiliti kriteria yang ke-1 untuk kriteria ke-i.
Cmax = adalah nilai kriteria maksimal.
Couti = adalah nilai kriteria ke-i.
Cmin = adalah nilai kriteria minimal

Untuk menentukan nilai dari setiap alternatif yang berdasarkan dari nilai
kriteria pada metode SMART, berikut adalah perhitungan untuk menentukan nilai
utiliti dari setiap alternatif dapat dilihat pada Tabel 3.17 dibawah dan untuk

penilaian nilai utiliti lain dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 3.17 Penilaian Utiliti Eco Green Park

No Kriteria Penilaian u;(a;)
1. Racing (K1) 0 _ 100—-0
=100 100=0 " 0
2. Simulasi (K2) 0 _ 100—-0
=100 100 —0
3. Ekstream(K3) 0 _ 100-0
=100 100—-0
4, Edukasi (K4) 65 _ 100 — 65 B
=100 100=0 — 6
5. Alam Bebas (K5) 0 — 100 100—-0
B 100 -0
i 100-0
6. Seni (K6) 0 — 100 _




10.

11.

12.

Pusat Belanja (K7)

Bersejarah (K8)

Kuliner (K9)

Musik dan Hiburan

(K10)
Taman Bermain
Indoor (K11)

Wahana Air (K12)

25
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H. Tahapan Menentukan Nilai Akhir

Setelah tahapan menentukan nilai utiliti telah ditentukan, maka tahapan
selanjutnya adalah menentukan nilai akhir dari metode SMART. Dalam tahapan ini
untuk menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan
nilai yang didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi
bobot kriteria (Yumarlin MZ, 2023).

( .) _ Z m . . .
u(ai) = =1 wj.ui(ai)

Keterangan:

u(ai) = adalah nilai total alternatif.

wj = adalah hasil dari normalisasi bobot kriteria.

ui(ai) = adalah hasil dari penentuan nilai utiliti.

m = jumlah total kriteria

z = simbol sigma yang menunjukkan bahwa melakukan proses

penjumlahan.

Dalam tahapan menentukan nilai akhir pada perhitungan dengan
menggunakan metode SMART, untuk penentuan rekomendasi destinasi tempat
wisata yang terletak pada Kota Malang dapat lihat pada Tabel 3.18 dibawah dan
untuk nilai akhir lain dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 3.18 Nilai Akhir Eco Green Park

Kriteria Nilai u; (a;) Wj U(a;)
Racing =100 x ( _ )
0 100—-0 0 x 0,08% 0
(K1) _
=0
. . 0-0
Simulasi =100 x ( )
0 100-0 0 x 0,08% 0
(K2) o
0-0
Ekstream =100 x ( )
0 100—-0 0 X 0,06% 0
(K3) o
Edukasi 65—-0
65 =100 X ( ) 65 % 0,08% 5.2
(K4) 100—-0
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=65
Alam Bebas =100 x ( 0-0 )
0 B 100 — 0 0x%0,11% 0
(KS) o
Seni —100x<0_0)
- 100 — 0 0 % 0,07% 0
(Ks) o
Pusat 55 —0
= 100 x ( )
Belanja 55 100-0 55 % 0,1% 5.5
(K7) =55
Bersejarah =100 X ( 0-0 )
: 0 B 100 -0 0 x 0,06% 0
(K8) o
Kuliner =100 X ( 25-0 )
25 B 100 =0/ 25 x 0,12% 3
(K9) _ o5
Musik dan 25 -0
=100 % ( )
Hiburan 25 100-0 25 % 0,09% 2.25
(K10) =25
Taman
Bermain =100 x ( 0-0 )
0 B 100 -0 0 x 0,09% 0
Indoor -0
(K11)
25—-0
Wahana Air =100 X ( )
25 100—0 25 % 0,06% 1.5
(K12) _ o5

Total Nilai Utiliti Keseluruhan 17,45
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Setelah tahapan penentuan nilai telah dilakukan, pada tahapan ini adalah

melakukan perankingan dengan cara menentukan ranking yang dimulai dengan

urutan angka terkecil hingga terbesar. (Yumarlin MZ, 2023)

Tabel 3.19 Peranking Rekomendasi Destinasi Wisata

Kode Alternatif Nilai Akhir Ranking
Al Eco Green Park 17.45 5
A2 Batu Night Spectaculer 38.55 2
A3 Museum Angkut 23.15 3
A4 Jawa Timur Park 1 48.65 1
A5 Gunung Bromo 13.3 7
Ab Flora Wisata San Terra 15.75 6
AT Cimory Dairyland 18.95 4
A8 Desa Wisata Pujon Kidul 8.6 11
A9 Hawai Waterpark 12.6 8
A10 Museum Singhasari 1.7 12
All Malang Smart Arena 10.75 9
Al2 Paralayang Batu 9.85 10

Pada Tabel 3.19 diatas dapat dilihat bahwa hasil ranking yang dimiliki

sebanyak 12 rekomendasi destinasi wisata yang pada setiap rankingnya memiliki

penilaian yang berbeda dan acak. Oleh sebab itu, Langkah selanjutnya adalah

mengurutkan hasil nilai ranking tersebut yang dimulai dari ranking terkcil sampai

hasil ranking yang terbesar. Nilai ranking yang paling terkecil adalah sebagai

indikator untuk merekomendasikan tempat wisata (Mus Aidah, 2018). Hasil

perankingan berurut dapat dilihat pada Tabel 3.19 dibawah:

Tabel 3.20 Hasil Perankingan Rekomendasi Tempat Wisata

Rekomendasi Tempat Wisata Nilai Hasil Ranking
Jawa Timur Park 1 48.65 1
Batu Night Spectaculer 38.55 2
Museum Angkut 23.15 3
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Cimory Dairyland 18.95 4
Eco Green Park 17.45 5
Flora Wisata San Terra 15.75 6
Gunung Bromo 13.3 7
Hawai Waterpark 12.6 8
Malang Smart Arena 10.75 9
Paralayang Batu 9.85 10
Desa Wisata Pujon Kidul 8.6 11
Museum Singhasari 7.7 12

Setelah dilakukan pengurutan nilai perankingan yang paling terkecil, maka
diperoleh peringkat utama dalam rekomendasi tempat wisata pada wilayah daerah
Malang dihitung dengan menggunakan metode SMART adalah Jawa Timur Park 1
dengan nilai akhir 48.65, Batu Night Spectaculer dengan nilai akhir 38.55 urutan
kedua, Museum Angkut dengan nilai akhir 23.15 urutan ketiga.
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3.2.2 System Flow Diagram
1.  System Flowchart Fungsi Login Aplikasi

System flowchart login pada aplikasi merupakan suatu fungsi yang ada pada
aplikasi yang digunakan untuk mengakses fitur yang dimiliki oleh setiap user

masing-masing. System flowchart login aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Login
user sistem
pengecekan
emailtelephone dan
input emailf o password
telephone dan *
password .

—
pengecekan
input emailf Mo emailitelephone dan
telephone dan — passward
password

Yes

!

halaman utama | login berhasil

Gambar 3.5 System Flowchart Login Aplikasi

2. System Flowchart Fungsi Pengelolaan Data Master List Wisata

System. Flowchart pengelolaan data master list wisata merupakan suatu
fungsi yang ada pada aplikasi yang digunakan untuk mengelolah data master list
wisata. System flowchart pengelolaan data master list wisata dapat dilihat pada
Gambar 3.6.
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List Wisata
superadmin sistem

jl'u'lenyimpan data
'{ list wisata

Menambah list

wisata -

Input data list |
wizata

halaman list
wisata

Gambar 3.6 System Flowchart Data Master List Wisata

3.  System Flowchart Fungsi Pengelolaan Data Master Fasilitas
System. Flowchart pengelolaan data master fasilitas merupakan suatu fungsi
yang ada pada aplikasi yang digunakan untuk mengelolah data master fasilitas.

System flowchart pengelolaan data master fasilitas dapat dilihat pada Gambar 3.7.
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List Fasilitas
superadmin sistem

Menyimpan data

[

A v fasilitas
Menambah list

fasilitas

Input data fasilitas

halaman fasilitas |«

End

Gambar 3.7 System Flowchart Fungsi Pengelolaan Data Master Fasilitas

4.  System Flowchart Fungsi Pengelolaan Master Kategori

System. Flowchart pengelolaan data master kategori merupakan suatu fungsi
yang ada pada aplikasi yang digunakan untuk mengelolah data master kategori.
System flowchart pengelolaan data master kategori dapat dilihat pada Gambar 3.8
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List Kategori
superadmin sistem

. |Menyimpan data
- kategori
Menambah list

kategori

Input data
kateqgori

alaman kategori |«

End

N

Gambar 3.8 System Flowchart Fungsi Pengelolaan Master Kategori

5. System Flowchart Fungsi Perankingan Rekomendasi Wisata

System. Flowchart perankingan rekomendasi wisata merupakan suatu fungsi
yang ada pada aplikasi yang digunakan untuk mengelolah data perankingan data
rekomendasi wisata. System flowchart pengelolaan data master kategori dapat
dilihat pada Gambar 3.9.



Rekomendasi Wisata

pelanggan

sistem

Menekan tombol
rekomendasi
wisata

| Menampilkan |
-

perangkingan
rekomendasi
wisata

> >
Kategori

Y

Melakukan
perhitungan
menggunakan
metode SMART

Menampilkan
rekomendasi

wisata

| Nilai

Wisata
M

Gambar 3.9 System Flowchart Fungsi Rekomendasi Wisata

44



3.2.3 Context Diagram

data pilihanWisata
data pembayaran : pelanggan
rekomendasi wisata -
0
data wisata pemilihan rekomendasi destinasi - data wisata
wisata di jawa timur menerapkan o
data rekpmendasi wisata motode SMART data tanggal
data diri

N T

Yy y
data aksespilitgs
data jargk
data faﬁilita
admin data hafga
data kategori
data Klula
data fas:ilitas
data wi:sata
data foloVWisata

Gambar 3.10 Context Diagram



3.2.4 Conceptual Data Model

KOTA Memiliki
idKota ©
Nama_Kota
KATEGORI_WISATA
idKategori Wisata
GAMBAR_WISATA Nama_Kategori_Wisata
idGambar Wisata Membutuhka
Nama_Gambar X
Keterangan_Gambar
WISATA
Membutuhkan idWisata
Nama_Wisata Memiliki
KATEGORI_FASILITAS }]{
Kategori_Fasilitas
Keterangan_Fasilitas
\g RATING_WISATA
idRating Wisata
. O Nilai
Memiliki Membutuhkan idliser
FASILITAS_WISATA KECAMATAN
o idFasilitas Wisata idKecamatan
Membutuhkan | Fasilitas_Wisata Nama_Kecamatan

Gambar 3.11 Conceptual Data Model



3.2.5 Physical Data Model

KOTA

IDKOTA int
NAMA_KOTA  varchar(255)

IDKOTA = IDKOTA

KETERANGAN_FASILITAS varchar(255)

KECAMATAN
MATAN “int
NAMA_KECAMATAN  varchar(255,

FASILITAS_WISATA

IDFASILITAS_WISATA = IDFASILITAS_WiéATA

GAMBAR_WISATA
IDGAMBAR_WISATA int IDGAMBAR_WISATA = IDGAMBAR_WISATA
NAMA_GAMBAR varchar(255)
KETERANGAN_GAMBAR  varchar(45)
WISATA
IDWISATA nt
IDKOTA int
IDFASILITAS_WISATA = IDFASILITAS_WISATA | IDGAMBAR_WISATA int
r { IDRATING_WISATA int
KATEGORIFASILITAS IDKATEGORI_WISATA  int
= IDKECAMATAN int
IDFASILITAS_WISATA int
IDFASILITAS_WISATA  int
KATEGORI_FASILITAS varchar(255) NAMA. WISATA varchar(255)

IDKECAMATAN = IDKECAMATAN

~ KATEGORI_WISATA

IDKATEGORI_WISATA int
NAMA_KATEGORI_WISATA archar(255)

IDKATEGORI_WISATA = IDKATEGORI_WISATA

RATING_WISATA
IDRATING WISATA it

Gambar 3.12 Physical Data Model

NILAI varchar(45)
IDRATING_WISATA = IDRATING_WISATA IDUSER varchar(48)




3.2.6 Data Flow Diagram

[data kota]

/

[datd

[

kategori]

ata [fasilitas]

¥

data wisata]

[Hata fotoWisata]

admin

rekomendasi wisatas

Mengisi Data Wisata

Data Wisatas

data wisatas

Data Wisatas

rekomendasi
wisatas

rekomendasi wisatas

Mengisi Rekomendasi
Wisata

Y

Pemesanan Tiket

[data wisata]

|
[data pilihanWisata]

[data pembaydran]

[rekomendasi Wisafa]

' Y

[data wisata]

pelanggan

[data diri]

[data tanggal]

[data rekomendasi wisata]

vy

A

data aksesbilitas]

data fasilitas]

[data harga]

[data jarak]

admin

Gambar 3.13 Data Flow Diagram
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3.2.7 Desain Interface

Pada tahapan ini merupakan tahapan analisis akan kebutuhan dari aplikasi
yang akan diimplementasikan kedalam bentuk Ul (user interface) atau tampilan
antar muka yang nantinya akan dibuat. Pada aplikasi ini akan terdapat 2 tampilan
Ul (User Interface) yaitu sisi halaman web rekomendasi tempat wisata dan sisi
dashboard admin. Sisi halaman web rekomendasi tempat wisata diperuntuhkan
untuk pengguna dalam melakukan pemesanan tempat wisata baik dilakukan dengan
cara guest atau yang sudah memiliki akun, sedangkan sisi dashboard diperuntuhkan
bagi pengguna admin saja untuk melakukan pengisian data, pengeditan data, dan

penghapusan data.

Pada tahapan ini user persona digunakan untuk menggambarkan bagaimana
proses mengenai user. User persona bermanfaat untuk digunakan pada tim proyek,
stakeholder dan juga untuk client dengan menerapkan user persona sebagai alat
untuk mendapatkan kebuthan yang spesifik (Ghufron, 2020). User persona
merupakan salah satu tools dalam mengalisa user experiences. Persona adalah pola
dasar dari user yang tujuan dan karakteristiknya menggambarkan kebutuhan dari
sekumpulan user yang kapasitasnya jauh lebih besar. Persona akan ditampilkan
didalam satu atau dua halaman dokumen yang isi dokument tersebut mencakup
pola, kebiasaan, tujuan, skill, attitude, lingkungan, dan infromasi mendasar dari
user (Noor, 2019).

Adapun manfaat menggunakan user persona atau kepribadian pengguna

adalah sebagai berikut:

1.  Membantu dalam pemahaman spesifik dan konsistensi mengenai berbagai
dari kelompok audiences.

2.  Data mengenai kelompok dapat dimasukkan kedalam konteks yang tepat
sehingga mudah untuk dipagami dan diingat dalam konteks cerita yang
koheren atau terkait.

3. Solusi yang diajukan dapat dipandu seberapa baik untuk memenuhi data
dalam kebutuhan persona pengguna secara perorangan.

4.  Fitur dapat diprioritaskan berdasarkan sebarapa baik dalam memenubhi
kebutuhan persona.
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A. Customer Journey Mapping

Customer journey mapping merupakan sebuah presentasi visual yang
menggunakan hubungan serta interaksi antara pelanggan dengan organisasi atau
dengan brand tertentu (Noor, 2019). Untuk komponen yang ada di dalam customer

jouney mapping terdapat 5 komponen yaitu:

1.  Persona
merepresentasikan lengkap mengenai seorang pengguna, yang meliputi
identitas, karakteristik, kebiasaan, tujuan pengguna dalam suatu proses
pemecahan permasalahan.

2. Timeline
Periode waktu yang telah rancang secara spesifik, biasanya berupa dalam
tahapan-tahapan sebuah interaksi, yang menggambarkan rentang waktu
interaksi pengguna dan produk dari awal sampai dengan akhir.

3. Emotion
Segalam macam emosi atau ekspresi yang muncul dari sisi pengguna sewaktu
dalam berinteraksi dengan suatu produk.

4.  Touchpoint
Aktivitas yang menggambarkan tahap interaksi antara pengguna dan produk,
seperti: yang terjadi sewaktu dalam pengguna milai mengenali produk,
berinteraksi dengan situs web, mulai menggunakan produk, dan lain
sebagainya.

5. Channel
Medium yang digunakan dalam proses interaksi antara pengguna dan produk,
meliputi digital maupun offline. Channel dalam konteks ini meliputi dalam
berbagai sarana penyampaian, baik dilakukan secara online maupun secara
offline dengan cara event dan kampanye secara langsung, hingga komunikasi

yang dilakukan secara online.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menarik minat pelanggan Birentcar Travel
Agency serta memperluas jangkuan pasar dalam bidang travel dan membantu
mempermudah pelanggan untuk melakukan pemesanan tiket tempat wisata
khususnya ada pada daerah Jawa Timur khsususnya Malang dan sekitarnya..

Dalam proses pembayaran pada aplikasi ini menggunakan API dari Midtrans,
sehingga pelanggan pada saat akan melakukan pembayaran dapat memilih
beberapa metode pembayaran yang sudah dipersiapkan sebelumnya menggunakan
Midtrans. Tahapan pembayaran akan secara otomatis terverifikasi sehingga
pelanggan tidak perlu mengirimkan bukti transaksi pembayaran kepada admin
Birentcar Travel Agency. Pada aplikasi ini mempunyai 2 sisi yang berbeda yaitu
pada sisi e-Commerce yang diperuntuhkan untuk pelanggan melakukan pemilihan
dan untuk melihat-lihat beberapa tempat wisata menarik yang ada di Jawa Timur
wilayah daerah Malang dan pada sisi dashboard diperuntuhkan untuk admin
melakukan pengisian data-data tempat wisata yang diperlukan.

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode SMART ini sebagai
penentuan untuk rekomendasi destinasi tempat wisata yang terdapat pada kota
Malang dengan pengambilan keputusan yang dapat membantu dalam memberikan
penilaian alternatif berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan, dengan
memberikan nilai bobot pada setiap kriteria. Berikut adalah hasil akhir yang telah
dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode SMART dapat dilihat pada
Tabel 4.1 dibawah:

Tabel 4.1 Hasil Rekomendasi Destinasi Wisata

Rekomendasi Tempat Wisata Nilai Hasil Ranking
Jawa Timur Park 1 48.65 1
Batu Night Spectaculer 38.55 2
Museum Angkut 23.15 3
Cimory Dairyland 18.95 4
Eco Green Park 17.45 5
Flora Wisata San Terra 15.75 6
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Gunung Bromo 13.3 7
Hawai Waterpark 12.6 8
Malang Smart Arena 10.75 9
Paralayang Batu 9.85 10
Desa Wisata Pujon Kidul 8.6 11
Museum Singhasari 7.7 12

Dari hasil yang yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa
Jawa Timur Park 1 dengan nilai 48.65 merupakan destinasi dengan peringkat
ranking teratas. Dalam penilaiannya, menunjukkan bahwa Jawa Timur Park 1
memenuhi hampir semua kriteria yang telah ditetapkan, yang terdiri dari berbagai
aspek yaitu wahana wisata yang ditawarkan, fasilitas, aksesbilitas, dan harga,
kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode SMART dan
mendapatkan nilai 48.65. Dengan menerapkan metode SMART, wisatawan dapat
membuat keputusan yang lebih baik tentang destinasi wisata yang ingin dikunjungi.
dalam penentuan rekomendasi wisata pada Kota Malang terbukti efektif dalam
memberikan penilaian yang bersifat objektif terhadap berbagai tempat wisata. Hasil
dari perhitungan ini dapat memberikan panduan dalam penentuan rekomendasi

wisata.
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4.1 Implementasi Aplikasi

Hasil implementasi Pemilihan Rekomendasi Destinasi Wisata di daerah
wilayah Malang dan sekitarnya dengan menerapkan metode SMART (Studi Kasus
Pada Birentcar Transport).

A.  Wireframe Aplikasi
a.  Login

Login untuk bisa nikmatin tempat wisata
di Jawa Timur R
Login

Gambar 4.1 Login Pages

Pada Gambar 4.1 diatas merupakan halaman login yang digunakan untuk
pelanggan untuk melakukan pengisian data pribadi yang sudah didaftarkan
sebelumnya dan tersimpan kedalam database. Pelanggan diwajibkan untuk mengisi
nomor telephone atau email dan password yang sudah terdaftar, kemudian
pelanggan melakukan interaksi dengan menekan tombol login untuk masuk

kedalam aplikasi.

b. Daftar

Jelajahi wisata di Jawa Timur dan tentukan Tempat
Wisata Tervarofit anda
Buat Akun

Gambar 4.2 Signup Pages
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Pada Gambar 4.2 diatas merupakan halaman yang digunakan untuk
pelanggan dalam melakukan proses pendaftaran akun untuk digunakan dalam

pemilihan rekomendasi wisata dan mengakses kedalam dashboard aplikasi dengan

C. Dashboard

o Good Morning . Hi, Super Admin v
BirentCar
dotabase systoms
Dashboard
& Dashbosd
& UsWisst © s () (2] [+ QR
13 Wisata 38 Kota 664 2 Per lah

B UstPengajuan

S Wahara O Wiy Moy Saskr Jows Tomar scurun Jawa Timar Jumish 0t paneiciah kit

B Add Tipe Wahana

B AddFasiltas Wisata

Copyright 02023

Gambar 4.3 Dashboard Pages

Pada Gambar 4.3 diatas merupakan halaman dashboard yang berfungsi untuk
pengisian, penghapusan, dan pengeditan, yang nantinya data tersebut akan
diteruskan dan ditampilkan untuk memuat data berbagai tempat-tempat wisata.
Pada halaman awal dashboard terdapat 4 indikator realtime yang berfungsi untuk
mengetahui jumlah wisata, jumlah kota atau kabupaten, jumlah kecamatan, dan
jumlah pengelolah. Jika terdapat penambahan data tempat wisata, maka jumlah

wisata tersebut akan berubah mengikuti jumlah total data wisata saat ini.

d. Dashboard Master List Wisata

. Good Morning . M, Supo Ak
BirentCar

List Tempat Wisata
St st e cn mse s san a6 s i,

Gambar 4.4 Dashboard Pages Master List Wisata
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Pada Gambar 4.4 diatas merupakan dashboard dari Master List Wisata yang
digunakan untuk melakukan pengisian data tempat-tempat wisata lengkap dengan

aksi berupa edit data, lihat isi konten dari masing-masing wisata, dan delete data.

e.  Dashboard Master List Pengajuan

- Good Morning Hi, Super Admin
BirentCar .

List Pengajuan

Gambar 4.5 Dashboard Pages Master List Pengajuan

Pada Gambar 4.5 diatas merupakan halaman yang berfungsi untuk memuat
user dengan role admin, yang bertujuan untuk dapat melakukan penginputan data
tempat wisata yang dikelolah. Akan tetapi sebelum dapat melakukan penginputan
data wisata, pengelolah akan meminta persetujuan pihak Birentcar Travel untuk

memberikan akses berupa role admin.

f. Dashboard Master Add Tipe Wahana

= ‘Good Momis Hi, S Admin
BirentCar cediomne @

dotabase systams.

Tipe Wahana

Gambar 4.6 Dashboard Pages Master Add Tipe Wahana

Pada Gambar 4.6 diatas merupakan dashboard master add tipe wahana untuk
menambahkan tipe-tipe wahana. Untuk dapat menambahkan tipe wahana, admin
dapat menekan tombol “Tambah Tipe Wahana” kemudian system akan

menampilkan pop up untuk mengisi tipe wahana. Admin mengisi “Tipe Wahana”
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dan “Keterangan” dari tipe wahana kemudian admin melakukan interaksi dengan
menekan tombol “simpan data” untuk melakukan penyimpanan data yang sudah

ditambahkan.

g.  Dashboard Master Add Fasilitas Wisata

. Good Momi Hi, Super Admin
Birentcar @

dotobase systems

Fasilitas Wisata

B Add Tipe Wahana

B Add Fasilitas Wisata

Gambar 4.7 Dashboard Pages Master Add Fasilitas Wisata

Pada Gambar 4.7 diatas merupakan dashboard master untuk menambahkan
fasilitas dari tempat wisata. Admin dapat menambahkan fasilitas wisata dengan
cara melakukan interaski menekan tombol “Tambah Kategori Fasilitas Wisata”,
kemudian system akan menampilkan pop up untuk mengisi form yang berisi
inputan “Fasilitas Tempat Wisata” dan “Keterangan Fasilitas Wisata” yang bersifat
opsional. Kemudian admin melakukan interaksi dengan menekan tombol

“Tambahkan Data” untuk menyimpan data yang sudah diinputkan kedalam system.



h.  Landingpages / Halaman Awal

Logo e i e e (D

DINAIT]

Gambar 4.8 Halaman Awal Rekomendasi Wisata

Pada Gambar 4.8 merupakan halaman awal yang digunakan untuk
menampung semua data-data yang telah diinputkan. Pada halaman awal ini,
pelanggan dapat melakukan filterisasi yang berdasarkan dengan kategori, fasilitas,

harga, dan wahana wisata.



i. Halaman View

Logo Voo Terpiwess et Tenkmwes  logn B

Gambar 4.9 Halaman Konten Wisata

Pada Gambar 4.9 diatas merupakan halaman yang berfungsi untuk memuat
konten dari tempat wisata yang terdiri dari foto tempat wisata, informasi tiket,
deskripsi tempat wisata, fasilitas dari tempat wisata, wahana tempat wisata yang
ditawarkan, jenis wahana, dan juga penilaian dari pelanggan yang sudah melakukan

kunjungan tempat wisata.
B. Penerapan Pengkodingan

Pengkodingan dilakukan untuk proses pembuatan aplikasi rekemondasi
tempat wisata yang ada di Jawa Timur khsususnya Malang dan sekitarnya..
Pengkodingan diperlukan untuk membangun halaman depan sebuah website
rekomendasi tempat wisata, halaman dashboard yang digunakan untuk melakukan
perubahan data dan menginput data, serta melakukan penghapusan data yang tidak
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dibutuhkan. Proses dalam melakukan pembuatan perhitungan rekomendasi wisata
dilakukan pada halaman utama pada website dan membutuhkan beberapa data agar
metode yang digunakan dapat melakukan perhitungan dan menghasilkan

rekomendasi tempat wisata.

1.  Halaman Login

Halaman login merupakan halaman utama yang dilakukan oleh pengguna
untuk dapat melakukan perhitungan maupun melakukan pemesanan tiket wisata.
Penginputan data tempat wisata dengan melakukan pengisian Email atau Telephone
dan Kata Sandi yang sudah terdaftar kedalam sistem. Halaman login dapat dilihat
pada Gambar 4.10.

Login untuk bisa nikmatin tempat wisata di

Dengon s o o e S - 5

Gambar 4.10 Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Halaman dashboard ini digunakan untuk melakukan penambahan data tempat
wisata, wahana wisata, tipe wahana, dan fasilitas wisata. Untuk dapat melakukan
penginputan data tersebut, admin dapat mengakses link halaman yang terletak pada
sidebar dashboard. Link halaman master dashboard dapat dilihat pada Gambar
4.11.
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BirentCar

@  Dashboard

@ List Wisata
B List Pengajuan
8  Add Tipe Wahana

8  Add Fasilitas Wisata

Gambar 4.11 Link Master Dashboard

Pada halaman dashboard juga terdapat indikator yang menunjukkan
banyaknya tempat wisata yang sudah diinputkan kedalam system secara realtime.
Indikator dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12 Halaman Dashboard

3. Master Wisata
Pada halaman ini digunakan untuk menambahkan tempat wisata beserta
dengan kota/kabupaten, nama wisata, fasilitas wisata, kecamatan, akasesbilitas,

harga, jumlah diskon tiket, dan aksi yang dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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. Good Evening o i, Super Admin 1
BirentCar

List Tempat Wisata

Gambar 4.13 Halaman Dashboard Master Wisata

Untuk dapat bisa menambahkan tempat wisata, admin melakukan interaksi

dengan cara menekan tombol “Tambah Tempat Wisata”, yang dapat dilihat pada

Gambar 4.14 dibawah.

Tambah Tempat Wisata

Gambar 4.14 Tombol Tambah Tempat Wisata

Setelah menekan tombol pada Gambar 4.14 diatas, maka sistem akan secara
otomatis akan menuju kehalaman penambahan data tempat wisata. Yang harus
diisikan adalah nama wisata, kota/kabupate, kecamatan, harga, aksesbilitas, diskon
(Jjika mempunyai potongan harga), fasilitas, wahana, informasi tempat wisata,
deskripsi dari tempat wisata, dan foto dari tempat wisata yang dapat dilihat pada
Gambar 4.15 dibawah.
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. Good Afternoon ° Hi, Super Admin 1
BirentCar
Wisata
& Dashbosrd
‘Nama Wisata Kota | Kabupaten Kecamatan
Nama Wisata Kota Katupaten® Kecamatan
B A Fasilzas Wisat ™~
Harga Tempat Wisata Aksesbilitas Harga Diskon Tiket

@ Sashkan masukkan diskon harga fka ada, fka tidak ada tawaran diskon maka masukkan angka O (nol. Maksimal harga diskon yang diberian adalsh 100

Fasilitas Tempat Wisata

Copygn o223

Gambar 4.15 Halaman Inputan Tempat Wisata

4.  Master Tipe Wahana
Pada halaman ini digunakan untuk melakukan penambahan tipe-tipe wahan
yang terdapat pada tempat wisata, dengan cara melakukan interaksi menekan

tombol “Tambah Tipe Wahana” yang dapat dilihat pada

Tambah Tipe Wahana

Gambar 4.16 Tambah Tipe Wahana

Ketika tombol tersebut ditekan, maka akan menampilkan form untuk
melakukan pengisian data tipe wahana. Form untuk pengisian tipe wahana dapat
dilihat pada

Tambah Tipe Wahana

Silahkan tambah tipe wahana dengan mengisi form dibawah!

Tipe Wahana Keterangan Wahana

Tipe Wahana .. Keterangan Wahana ... n

+ Tambah Tipe Wahana
M Simpan Data

Gambar 4.17 Form Penambahan Tipe Wahana

5. Master Fasilitas
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Master fasilitas digunakan untuk memberikan informasi mengenai fasilitas
apa saja yang terdapat pada suatu tempat wisata. Untuk dapat melakukan pengisian
data fasilitas wisata, admin melakukan interaksi dengan cara menekan tombol
“Tambah Kategori Fasilitas Wisata”. Tombol untuk penambahan data fasilitas

wisata dapat dilihat pada

Tambah Kategori Fasilitas Wisata

Gambar 4.18 Tombol Penambahan Data Fasilitas Wisata

Tambah Kategori Fasilitas Wisata

Fasilitas Wisata”

Gambar 4.19 Form Input Fasilitas Wisata

Pada Gambar 4.19 diatas merupakan formular untuk pengisian data fasilitas
tempat wisata ketika tombol “Tambah Kategori Fasilitas Wisata™ ditekan. Yang
wajib diisikan kedalam form adalah fasilitas wisata. Ketika pengisian fasilitas
wisata diisi, maka selanjutnya adalah menekan tombol “Tambahkan Data” untuk

menyimpan data fasilitas yang tersebut.

C. Penerapan Perhitungan Metode SMART

Penerapana perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode
SMART vyaitu untuk mengetahui hasil akhir rekomendasi tempat wisata yang
terdapat di Jawa Timur pada wilayah Malang dan sekitarnya. Dalam perhitungan
yang dilakukan oleh sistem dan menerapkan metode SMART akan menentukan
hasil akhir pada proses merekomendasikan tempat wisata dengan menampilkan
proses ranking dari nilai terbesar ke nilai ranking yang paling terkecil, dimana pada
metode SMART nilai terbesar adalah nilai yang direkomendasi berdasarkan metode

tersebut.
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1.  Hasil Perankingan Metode SMART

BIRENTCAR TRAVEL Mome  Login Dattar

Jawa Timur Park 1 ==
Extra 2

Rp 122,500

Extra 0%

l Oroninsz Rp 100.000

o~
,)’:.)\, Museum Angkut ook}

81 % %% OroTABATL

Gambr 4.20 Hasil Perankingan

Pada Gambar 4.20 diatas merupakan hasil perankingan yang diperoleh
dengan menggunakan metode SMART. Dengan menerapakan metode SMART
dapat disimpulkan bahwa pelanggan akan direkomendasikan untuk memilih

rekomendasi wisata dengan ranking paling teratas yang berdasarkan dari kriteria.

2.  Filter Wahana Wisata

Filter ini digunakan untuk memilih atau menyeleksi wahana apa saja yang
ingin ditampilkan, kemudian pada saat melakukan penyeleksian wahana wisata
dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode SMART yang kemudian
output tersebut digunakan untuk memberikan hasil perankingan. Filter wahana

wisata dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Piih Wahana Wisata v Fiter @

Simulasi
Edukasi

o EEES

Bersejorah

Bingung Berkelana?
Beli Tiket Di Birentcor

Extra 0%

Musik dan Hiburan
Dffomin puos dan aman
r [ wahano Air

. inPerlengkapan
Berdasarkan Harga

® ®
Min Max

Reset

Rp 90.000

Gambar 4.21 Filter Wahana Wisata

Ketika menekan tombol filter dan memilih wahana wisata apa saja yang ingin
difilter pada wahana wisata, maka proses perhitungan dengan menggunakan
metode SMART dimulai. Hasil perhitungan filter wahana wisata yang dipilih dapat
dilihat pada Gambar 4.22 dibawah.
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BIRENTCAR TRAVEL

Jawa Timur Park 1
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Rp 122500
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Extra 0%

3. Filter Shorting Berdasarkan Harga
Filter shorting berdasarkan harga digunakan untuk menentukan batasan
minimum atau maximum dari harga yang ingin dicari. Pada saat proses shorting

harga sudah melalui proses perhitungan dengan menggunakan metode SMART.

Bingung Berkelana?
Beli Tiket Di Birentcar

Dijamin puas dan aman!

Berdasarkan Harga
Price min, nax

Reset

® @
Min Max
CHNO I

Gambar 4.23 Filter Shorting Batasan Harga

4.  Filter Shorting Aksesbilitas
Filter ini digunakan untuk melakukan shorting yang berdasarkan dari
aksesbilitas dari suatu objek wisata yang dimuat didalam halaman. Filter shorting

berdasarkan aksesbilitas dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Berdasarkan Aksesbilitas
Kota (6)

Tengah kota (1)
Pinggiran kota (2)

Desa (3)

0 B E B

Pelosok (1)

Gambar 4.24 Filter Shorting Aksesbilitas
5. Filter Shorting Fasilitas
Pada filter ini digunakan untuk melakukan shorting mengenai fasilitas apa

saja yang terdapat pada suatu objek wisata.

Berdasarkan Fasilitas

["] Toilet dan Kamar Mandi (11)
D Tempat Parkir (13
["] Restaurant (10

[T] Pusat Oleh-oleh (3)

| Kesehatan
Tempat Istirahat
Tempat Piknik
Papan Informasi
Tanda Petunjuk
] Area Pertunjukkan (2
Wwifi (C
Penyewaan Perlengkapan
] Toilet Disabilitas (0)

| Rumah Makan (0)

Gambar 4.25 Filter Shorting Fasilitas
4.2 Testing Aplikasi

Evaluasi testing pada aplikasi ini menggunakan testing blackbox. Pengujian
blackbox pengujian perangkat lunak yang tanpa perlu memperlihatkan hasil yang
sangat mendetail pada perangkat lunak. Pada pengujian blackbox cukup hanya
memperlihatkan nilai keluaran yang berdasarkan nilai dari masukkan itu sendiri.
Dengan menerapkan testing aplikasi menggunakan blackbox ini dapat diketahui
bahwa sistem mana saja yang dapat dieksekusi dengan baik dan benar. (Dzulkipli,
2023) Adapun hasil dari testing aplikasi menggunakan black box dapat dilihat pada
Tabel 4.2 dapat dilihat pada Lampiran 7.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Black Box Rekomendasi Wisata

Test Case Tujuan Input Output Hasil
Id Harapan
1.1 Perhitungan Memilih Hasil Berhasil
perekomendasian beberapa perhitungan
tempat wisata tipe wahana. perekomendasian
tempat wisata .
1.2 Pemilihan Memilih List aksesbilitas  Berhasil
aksesbilitas beberapa tempat-tempat
aksesbilitas  wisata.
tempat
wisata.
1.3 Harga Memilih List harga Berhasil
harga minimal dan
minimal dan  maksimal
maksimal. tempat-tempat
wisata.
14  Fasilitas  Memilih  Listfasilitas =~ Berhasil
fasilitas tempat-tempat
tempat wisata.

wisata.




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan dalam

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Penerapan perhitungan metode SMART dengan mempertimbangkan harga,
fasilitas, jarak dan akseshilitas dapat membantu pelanggan dalam
menentukan rekomendasi tempat wisata yang ada di Kota Malang, Jawa
Timur.

Penerapan fitur rekomendasi dengan menggunakan metode SMART untuk
menghasilkan urutan rekomendasi wisata pada saat pelanggan melakukan
filter Wahana Wisata.

Hasil pengujian aplikasi dengan menggunakan metode uji coba black box
didapatkan 34 test case yang terbagi kedalam 7 proses pengujian, secara
keseluruhan.

Saran

Aplikasi ini masih memiliki kekurangan. Beberapa saran yang penulis

sampaikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Aplikasi ini dapat ditambahkan fitur untuk reward ketika pelanggan sering
melakukan pembelian tiket wisata.

Aplikasi ini dapat ditambahkan fitur untuk gamification untuk mendapatkan
harga promo untuk pemesanan tiket wisata.

Aplikasi ini dapat ditambahkan dengan fitur filter pencarian yang dapat
disesuikan ketika pelanggan hanya membutuhkan tempat wisata tertentu

maupun kategori.
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